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 This research is motivated by the challenges modern 

cooperatives in Indonesia face in managing human resources 

(HR) that are not only oriented toward economic efficiency but 

also maintain collective values such as togetherness, 

participation, and social responsibility. This research aims to 

develop a human resource management model grounded in 

collective values within modern cooperatives. The research 

method uses a mixed-methods approach with a sequential 

exploratory design, in which multiple case studies serve as the 

primary qualitative method, and quantitative data are used 

only to support. The study was conducted at three cooperatives: 

Kospin Jasa, Kopkun Cooperative, and Koperasi Setia Kawan. 

Qualitative data were collected through in-depth interviews, 

participant observation, and document analysis, and then 

analyzed using thematic analysis techniques with NVivo 14. 

The research findings indicate that collective values are 

concretely operationalized in human resource recruitment, 

training, and performance evaluation systems, supported by 

numerical indicators such as the Collectivity Index, and are 

associated with an average 22% increase in internal 

productivity. These findings suggest that collective values can 

be formulated as a structural component in the modern 

cooperative human resource management model, contributing 

to organizational performance and sustainability. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan koperasi modern di Indonesia dalam mengelola sumber daya 

manusia (SDM) yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi ekonomi, tetapi juga mempertahankan nilai-

nilai kolektif seperti kebersamaan, partisipasi, dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model manajemen SDM berbasis nilai kolektif dalam konteks koperasi modern. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential exploratory, di mana 
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pendekatan kualitatif studi kasus multipel menjadi metode utama dan data kuantitatif digunakan secara 

terbatas sebagai pendukung. Studi dilakukan pada tiga koperasi, yaitu Kospin Jasa, Kopkun Cooperative, dan 

Koperasi Setia Kawan. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik thematic analysis dengan bantuan NVivo 

14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kolektif dioperasionalkan secara konkret dalam sistem 

rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja SDM, serta didukung oleh indikator numerik berupa Indeks 

Kolektivitas dan indikasi peningkatan produktivitas internal rata-rata sebesar 22%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa nilai kolektif dapat diformulasikan sebagai komponen struktural dalam model manajemen SDM 

koperasi modern, yang berkontribusi pada penguatan kinerja dan keberlanjutan organisasi. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Nilai Kolektif, Koperasi Modern, Human Capital, 

Kinerja. 

 

1. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu pilar utama pembangunan ekonomi kerakyatan yang menempatkan nilai-nilai 

kolektif seperti solidaritas, partisipasi, dan tanggung jawab sosial sebagai landasan pengelolaan organisasi 

(Nasution et al., 2024). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2024), jumlah koperasi aktif di 

Indonesia mencapai 130.119 unit, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

sebesar 5,2% (Agatha & Aprian, 2024). Namun, lebih dari 60% koperasi masih menghadapi persoalan 

kelembagaan, terutama pada aspek manajemen sumber daya manusia (SDM), seperti rendahnya kompetensi 

pengelola, lemahnya adaptasi teknologi, serta minimnya inovasi organisasi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa keberlanjutan koperasi sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam mengelola SDM secara 

efektif dan berbasis nilai (Admin, 2024). 

Motivasi penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa koperasi berada pada persimpangan antara idealisme 

nilai sosial dan tuntutan profesionalisme ekonomi. Di satu sisi, koperasi harus menjaga semangat gotong 

royong dan keadilan sosial yang menjadi ciri khasnya (Qosim et al., 2024). Di sisi lain, koperasi dituntut 

untuk mampu bersaing di tengah dinamika ekonomi digital dan pasar bebas yang menuntut efisiensi serta 

inovasi (Nashoha et al., 2024). Ketegangan antara dua kutub ini menciptakan tantangan baru dalam 

manajemen SDM koperasi modern: bagaimana meningkatkan kapasitas manusia tanpa mengabaikan nilai-

nilai kolektif yang menjadi identitas koperasi itu sendiri. 

Kajian oleh Asosiasi Dosen Ekonomi, Kooperasi dan Keuangan Mikro Indonesia (ADEKMI) & Institut 

Koperasi dan UKM (IKOPIN) pada 2024 terhadap 274 koperasi menunjukkan kebutuhan utama pendidikan 

bagi SDM koperasi: pendidikan keuangan & akuntansi (47,81 %), manajemen koperasi (39,78 %) dan 

pelatihan teknologi informasi (39,78 %) (Subagyo, 2025). Di sisi lain, Beberapa koperasi besar di Indonesia 

menunjukkan peningkatan kinerja organisasi melalui penguatan nilai kelembagaan dan pengelolaan modal 

manusia. Misalnya, Kospin Jasa mencatat pertumbuhan aset sebesar 15,93% pada tahun 2019 dibandingkan 

tahun sebelumnya, yang menunjukkan keberhasilan dalam pengelolaan keuangan dan adaptasi terhadap 

dinamika pasar (Kontan, 2020). Sementara itu, Kopkun Cooperative dikenal sebagai koperasi kampus yang 

berhasil memperkuat tata kelola dan partisipasi anggota melalui inovasi digital serta kolaborasi dengan sektor 

pendidikan dan usaha lokal (Muhammad et al., 2024). Data rinci mengenai kinerja kedua koperasi tersebut 

dapat ditemukan dalam laporan tahunan dan publikasi resmi masing-masing lembaga. Fakta ini memperkuat 

dugaan bahwa keberhasilan koperasi tidak hanya ditentukan oleh strategi bisnis, tetapi juga oleh cara 

pengelolaan SDM yang memadukan nilai sosial dan kapabilitas ekonomi. 

Secara konseptual, teori human capital menempatkan manusia sebagai aset utama organisasi yang memiliki 

nilai ekonomi melalui pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas (Abbas et al., 2024) dan (Aman-Ullah et 

al., 2022) . Dalam konteks koperasi, konsep ini harus disesuaikan dengan karakteristik nilai kolektif, di mana 

anggota bukan hanya pekerja, tetapi juga pemilik dan penentu arah organisasi (Widodo et al., 2025). Beberapa 

penelitian terdahulu telah membahas aspek SDM dalam koperasi. (Ali & Muslikun, 2024) menyoroti 

pentingnya pelatihan dan kompensasi terhadap produktivitas, (Rutinaias et al., 2024) menekankan motivasi 

dan kepemimpinan terhadap loyalitas anggota, sementara (Miskiah et al., 2022) mengkaji profesionalisme 

pengurus dalam meningkatkan daya saing koperasi. Meski demikian, studi-studi tersebut belum banyak 

menyoroti bagaimana nilai-nilai kolektif dapat diintegrasikan dengan pendekatan human capital untuk 

memperkuat fondasi kelembagaan koperasi modern. 
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Kesenjangan penelitian muncul pada absennya model manajemen SDM yang menggabungkan efisiensi 

ekonomi dengan nilai sosial koperasi. Sebagian besar model human capital dikembangkan untuk perusahaan 

konvensional dengan orientasi profit, sehingga belum menjawab kebutuhan koperasi yang berorientasi pada 

kesejahteraan anggota dan keberlanjutan sosial. Akibatnya, koperasi sering mengalami dilema antara 

meningkatkan produktivitas dan menjaga semangat kolektivitas yang menjadi ruh gerakannya. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen sumber daya 

manusia berbasis nilai kolektif dalam koperasi modern, lalu mengidentifikasi peran pendekatan human 

capital terhadap kinerja organisasi dan loyalitas anggota, serta merumuskan model manajemen SDM 

koperasi yang mampu menyeimbangkan nilai sosial dan kinerja ekonomi. 

Kontribusi penelitian ini bersifat ganda. Secara teoretis, penelitian ini memperluas literatur manajemen 

dengan mengintegrasikan teori human capital ke dalam konteks organisasi berbasis nilai kolektif. Secara 

praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan panduan strategis bagi pengurus koperasi dan pembuat 

kebijakan dalam merancang kebijakan pengelolaan SDM yang berorientasi pada kesejahteraan anggota tanpa 

kehilangan daya saing ekonomi. Bertolak dari uraian tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama: 

bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia berbasis nilai kolektif dapat memperkuat kinerja 

koperasi modern di Indonesia, serta sejauh mana pendekatan human capital berkontribusi terhadap 

peningkatan loyalitas dan keberlanjutan organisasi koperasi?  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen strategis dalam organisasi yang berfokus 

pada pengelolaan individu agar dapat berkontribusi optimal terhadap tujuan institusi. Menurut (Werdiningsih, 

2021), manajemen SDM meliputi serangkaian kegiatan mulai dari rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, 

hingga pemberian kompensasi yang adil (Álvarez & Hassan, 2025; Harta & Sumartik, 2024; Jamaludin, 

2025). Dalam konteks organisasi modern, SDM tidak lagi dipandang sebagai faktor produksi semata, tetapi 

sebagai aset yang menciptakan nilai tambah berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen SDM memerlukan 

perencanaan yang matang, berbasis data, dan berorientasi pada peningkatan kualitas manusia (Fitriani et al., 

2023). 

Lebih jauh, (Setyawati et al., 2024) menegaskan bahwa keberhasilan organisasi bergantung pada kemampuan 

manajemen dalam menyinergikan potensi individu dengan tujuan strategis perusahaan. Fungsi SDM yang 

efektif tidak hanya menciptakan efisiensi operasional, tetapi juga membangun budaya organisasi yang sehat 

dan adaptif terhadap perubahan (Samsudin et al., 2024). Dalam koperasi, fungsi ini menjadi lebih kompleks 

karena setiap anggota berperan ganda sebagai pemilik sekaligus pekerja, sehingga hubungan kerja lebih 

bersifat horizontal daripada hierarkis. Dalam konteks koperasi Indonesia, pendekatan manajemen SDM 

masih menghadapi berbagai kendala seperti kurangnya profesionalisme pengelola, minimnya pelatihan 

manajerial, serta lemahnya sistem insentif berbasis kinerja (Efendi et al., 2024). Tantangan tersebut menuntut 

transformasi manajemen SDM yang lebih sistematis, tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas manusia sebagai penggerak utama organisasi. Dengan demikian, koperasi perlu 

membangun sistem manajemen SDM yang menekankan keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan nilai 

sosial. 

2.2. Teori Human Capital 

Teori human capital menempatkan manusia sebagai aset produktif yang dapat ditingkatkan nilainya melalui 

investasi pendidikan, pelatihan, dan pengalaman (Nwachukwu, 2024). Dalam perspektif ini, setiap individu 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan nilai ekonomi apabila potensinya dikembangkan secara 

berkelanjutan. (Peersia et al., 2024) memperluas pandangan tersebut dengan menjelaskan bahwa kompetensi, 

keterampilan, dan motivasi kerja menjadi sumber daya strategis yang membedakan satu organisasi dari yang 

lain. Oleh karena itu, organisasi yang berhasil mengelola human capital secara efektif cenderung memiliki 

keunggulan kompetitif jangka panjang. 

Dalam koperasi, penerapan teori human capital memiliki karakteristik khusus karena orientasinya bukan 

semata pada keuntungan ekonomi, tetapi pada peningkatan kesejahteraan bersama (Nazwa et al., 2025). 

Koperasi memerlukan investasi pada pengembangan anggota, baik melalui pelatihan teknis maupun 

peningkatan kapasitas sosial. (Santya & Kustini, 2025) menemukan bahwa koperasi yang berfokus pada 

penguatan kemampuan anggota mengalami peningkatan produktivitas hingga 28% dalam tiga tahun terakhir. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa investasi pada manusia tidak hanya meningkatkan efisiensi organisasi, 

tetapi juga memperkuat solidaritas antaranggota. Namun, teori human capital yang dikembangkan di 

lingkungan korporasi kapitalistik sering kali mengabaikan dimensi sosial yang melekat dalam koperasi. 

Fokus berlebihan pada produktivitas individu dapat menggeser nilai kolektivitas yang menjadi fondasi 

organisasi ini. Karena itu, diperlukan reinterpretasi terhadap teori human capital agar sesuai dengan karakter 

koperasi Indonesia, yaitu menempatkan pengembangan manusia sebagai sarana untuk memperkuat 

komunitas, bukan sekadar meningkatkan output ekonomi. 

2.3. Nilai-Nilai Kolektif dalam Koperasi 

Nilai-nilai kolektif merupakan inti dari filosofi koperasi yang membedakannya dari organisasi ekonomi 

lainnya. (Chantra et al., 2025) dalam bukunya menetapkan tujuh prinsip dasar koperasi, antara lain 

keanggotaan sukarela, pengendalian demokratis, partisipasi ekonomi anggota, kemandirian, pendidikan, 

kerja sama antar koperasi, serta kepedulian terhadap masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut menegaskan bahwa 

koperasi beroperasi atas dasar solidaritas, bukan kompetisi. Nilai-nilai inilah yang membentuk identitas 

koperasi sebagai gerakan ekonomi berbasis komunitas. 

Menurut (Ulya & Ansori, 2024) penerapan nilai kolektif menciptakan trust dan loyalitas anggota yang 

menjadi modal sosial penting bagi keberlanjutan organisasi. Dalam lingkungan bisnis yang cenderung 

individualistik, keberadaan nilai kolektif menjadi pembeda yang memberikan keunggulan moral dan sosial. 

Misalnya, partisipasi demokratis mendorong keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan, yang pada 

gilirannya memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi. Dengan demikian, nilai kolektif tidak hanya 

berfungsi sebagai etika sosial, tetapi juga sebagai instrumen manajerial yang meningkatkan efektivitas 

organisasi. 

Namun, modernisasi dan digitalisasi sering kali mengancam keberlanjutan nilai-nilai ini. Banyak koperasi 

mengalami dilema antara menerapkan praktik manajerial modern dan mempertahankan prinsip kolektif. Jika 

koperasi terlalu berorientasi pada efisiensi ekonomi, maka semangat kebersamaan dapat terkikis. Sebaliknya, 

bila terlalu menekankan nilai sosial tanpa inovasi manajerial, koperasi berisiko kehilangan daya saing. Oleh 

karena itu, dibutuhkan model manajemen SDM yang mampu menjembatani dua kutub tersebut secara 

seimbang. 

2.4. Integrasi Nilai Kolektif dan Human Capital dalam Koperasi 

Integrasi antara human capital dan nilai kolektif merupakan pendekatan baru yang menjanjikan dalam 

penguatan manajemen koperasi. Pendekatan ini menggabungkan efisiensi ekonomi dengan tanggung jawab 

sosial, sehingga menghasilkan sistem pengelolaan SDM yang lebih berkelanjutan (Eko et al., 2025). Dalam 

praktiknya, integrasi ini mendorong koperasi untuk mengembangkan kompetensi anggota tanpa mengabaikan 

nilai-nilai partisipasi dan solidaritas. (Ali & Muslikun, 2024) menemukan bahwa koperasi yang menerapkan 

pelatihan berbasis nilai sosial memiliki tingkat keterlibatan anggota yang lebih tinggi dibanding koperasi 

konvensional. 

Secara teoritis, model integratif ini dapat dijelaskan melalui konsep social innovation management, yaitu 

sistem manajemen yang mengedepankan penciptaan nilai sosial sekaligus nilai ekonomi (von Jacobi et al., 

2024). Dalam konteks koperasi, pendekatan ini diterapkan dengan mengembangkan kapasitas individu 

melalui pendidikan kolektif, pembagian peran yang adil, dan penguatan budaya organisasi berbasis 

solidaritas. Dengan demikian, pengelolaan SDM tidak hanya diarahkan pada peningkatan kinerja, tetapi juga 

pada penciptaan kohesi sosial yang memperkuat organisasi. 

Implementasi integrasi ini menuntut adanya perubahan paradigma dalam tata kelola koperasi. Pengurus perlu 

mengadopsi strategi pengembangan SDM yang holistik mencakup aspek kompetensi, etika, dan kolaborasi. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperkuat komunikasi dan partisipasi 

anggota secara inklusif. Dengan kombinasi nilai kolektif dan human capital, koperasi berpotensi menjadi 

model ekonomi alternatif yang lebih manusiawi dan berkelanjutan. 

2.5. Model Manajemen SDM pada Koperasi Modern 

Koperasi modern di berbagai negara telah menunjukkan keberhasilan dalam mengadopsi sistem manajemen 

SDM berbasis teknologi dan kolaborasi sosial. Menurut (Zineb & Hassan, 2025), digitalisasi di koperasi 

Korea Selatan meningkatkan transparansi manajemen dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Di 

Finlandia, cooperative leadership model menekankan pentingnya kepemimpinan partisipatif, di mana setiap 
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anggota dilibatkan dalam perencanaan strategis organisasi (Al-Thani, 2024). Kedua model tersebut 

menunjukkan bahwa inovasi manajemen dapat berjalan beriringan dengan prinsip kolektivitas. 

Di Indonesia, penerapan manajemen SDM koperasi masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan 

kultural. Penelitian (Hikmah et al., 2024) mencatat bahwa sebagian besar koperasi belum memiliki sistem 

evaluasi kinerja yang terukur dan mekanisme pengembangan karier yang jelas. Kondisi ini diperparah oleh 

rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital. Akibatnya, banyak koperasi yang masih 

beroperasi dengan pola konvensional yang kurang responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Membangun model manajemen SDM koperasi yang efektif membutuhkan integrasi antara nilai lokal dan 

praktik manajemen global. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat daya saing koperasi, tetapi juga 

memastikan keberlanjutan nilai sosial yang menjadi jantung gerakan koperasi Indonesia. Model manajemen 

SDM berbasis nilai kolektif diharapkan menjadi solusi strategis untuk menciptakan koperasi modern yang 

inovatif, profesional, dan berkeadilan sosial. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential exploratory, di mana 

pendekatan kualitatif menjadi metode utama (dominant method) dan pendekatan kuantitatif berperan sebagai 

pelengkap (embedded quantitative analysis). Tahap kualitatif dilakukan melalui studi kasus multipel untuk 

menggali secara mendalam makna, praktik, dan internalisasi nilai kolektif dalam manajemen sumber daya 

manusia koperasi modern. Tahap kuantitatif digunakan secara terbatas untuk menguatkan temuan kualitatif, 

khususnya dalam menggambarkan pola hubungan antara tingkat internalisasi nilai kolektif dan kinerja 

koperasi. Dengan demikian, analisis numerik dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk pengujian 

hipotesis positivistik, melainkan sebagai alat konfirmasi dan ilustrasi empiris terhadap pola-pola yang telah 

diidentifikasi melalui analisis tematik kualitatif. 

3.2. Alur Penelitian 

Penelitian ini dirancang melalui enam tahapan utama yang membentuk alur sistematis. Tahap pertama adalah 

identifikasi masalah dan fokus nilai kolektif koperasi, yang dilakukan melalui studi pendahuluan dan 

wawancara eksploratif. Tahap kedua adalah studi literatur, yang bertujuan untuk mengintegrasikan teori-teori 

manajemen sumber daya manusia, teori nilai kolektif, serta konsep koperasi modern. Tahap ketiga mencakup 

pengumpulan data empiris melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap keempat adalah analisis 

data menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antara nilai kolektif dan 

praktik MSDM koperasi. Tahap kelima adalah perancangan model MSDM berbasis nilai kolektif, yang 

kemudian diuji dan disempurnakan pada tahap keenam melalui validasi model dengan pakar dan pelaku 

koperasi. 

3.3. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pengurus dan anggota koperasi modern, serta observasi terhadap praktik pengelolaan SDM 

di lingkungan kerja. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari laporan tahunan koperasi, dokumen 

kebijakan internal, dan publikasi Kementerian Koperasi dan UKM. Pengumpulan data dilakukan secara 

berlapis untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai penerapan nilai kolektif dalam 

manajemen SDM. Wawancara difokuskan pada tema-tema seperti nilai kerja sama, solidaritas, keadilan, dan 

partisipasi anggota. Observasi digunakan untuk memahami perilaku nyata di lapangan, sedangkan 

dokumentasi membantu melacak kebijakan formal yang mendukung nilai kolektif dalam koperasi. Tabel 1 

berikut memperlihatkan klasifikasi sumber dan bentuk data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Jenis dan Sumber Penelitian 

 

Jenis Data Sumber Teknik Pengumpulan Bentuk Data 

Primer Pengurus dan anggota koperasi Wawancara mendalam, observasi Naratif dan deskriptif 

Sekunder Laporan dan dokumen koperasi Dokumentasi Teks dan data statistik 

Sekunder Kemenkop & UKM Publikasi resmi Statistik nasional & kebijakan 
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3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic analysis) sebagaimana 

dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006). Teknik ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan pola-pola makna (tema) yang muncul dari data kualitatif. Setiap data 

wawancara, hasil observasi, dan dokumen dianalisis untuk menemukan dimensi nilai kolektif yang 

berkontribusi terhadap kinerja koperasi. Proses analisis dilakukan melalui enam langkah: familiarisasi data, 

pengodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, penamaan tema, dan penulisan laporan hasil. Semua 

proses dilakukan secara sistematis menggunakan perangkat lunak NVivo 14, yang memudahkan proses 

pengelompokan kode dan visualisasi hubungan antar tema. Untuk memastikan keabsahan hasil, penelitian 

menerapkan triangulasi sumber dan metode, serta member check kepada informan utama. Hasil analisis 

kemudian digunakan untuk menyusun model MSDM berbasis nilai kolektif, yang menjadi inti kontribusi 

penelitian ini. 

3.5. Perangkat dan Software yang Digunakan 

Penelitian ini memanfaatkan sejumlah alat dan perangkat lunak guna menunjang proses pengumpulan serta 

analisis data. Penggunaan teknologi analisis data kualitatif seperti NVivo 14 berperan penting dalam 

memetakan hubungan antar tema nilai dan praktik SDM koperasi. Selain itu, perangkat seperti Microsoft 

Excel dan Lucidchart digunakan untuk pengelolaan data dan pembuatan visualisasi model. Proses wawancara 

lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) sebagian besar dilakukan secara daring menggunakan Zoom 

dan Google Meet, karena melibatkan informan dari berbagai daerah. Penggunaan alat perekam suara digital 

juga membantu memastikan akurasi transkrip wawancara. Tabel 2 menunjukkan daftar perangkat dan 

software yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 2. Perangkat dan Software yang Digunakan 

Alat / Software Fungsi 

NVivo 14 Analisis tematik data kualitatif 

Microsoft Excel 2021 Pengelolaan data demografis 

Lucidchart / Canva Pembuatan model konseptual 

Zoom & Google Meet Wawancara daring dan FGD 

Audio Recorder Dokumentasi data lapangan 

 

3.6. Model Perhitungan Nilai Kolektif 

Selain data kualitatif, penelitian ini menghasilkan data numerik terbatas yang bersumber dari dokumen 

kinerja koperasi dan kuesioner persepsi anggota. Data tersebut digunakan untuk menghitung Indeks 

Kolektivitas (IK) serta menggambarkan kecenderungan hubungan antara nilai kolektif dan kinerja koperasi. 

Data kuantitatif tidak berdiri sebagai unit analisis utama, melainkan diposisikan sebagai data pendukung 

(supporting quantitative data) yang berfungsi memperkuat interpretasi kualitatif dan membantu visualisasi 

hubungan antar konsep dalam model MSDM berbasis nilai kolektif. Indeks Kolektivitas (IK) dihitung sebagai 

rerata tertimbang (weighted index) berdasarkan persepsi anggota koperasi terhadap setiap dimensi nilai 

kolektif. Bobot (Wᵢ) mencerminkan tingkat kepentingan relatif masing-masing dimensi nilai sebagaimana 

dipersepsikan oleh anggota, sehingga normalisasi dilakukan dengan membagi total hasil perkalian terhadap 

jumlah bobot keseluruhan. 

Rumus (1) digunakan untuk menghitung Indeks Kolektivitas (IK)  berdasarkan persepsi anggota koperasi. 

Indeks digunakan untuk memperkuat temuan kualitatif dengan gambaran numerik mengenai kekuatan nilai 

kolektif dalam setiap koperasi, serta menjadi dasar untuk merumuskan model MSDM berbasis nilai kolektif 

yang efektif. 

𝐼𝐾 =
∑ (𝑉𝑖×𝑊𝑖)
𝑛
𝑖=1

∑ 𝑊𝑖
𝑛
𝑖=1

     (1) 

Keterangan: 

IK = Indeks Kolektivitas Koperasi 

Vᵢ = Nilai rata-rata dimensi kolektivitas (solidaritas, gotong royong, keadilan internal) 

Wᵢ = Bobot kepentingan nilai berdasarkan persepsi anggota 

n = Jumlah dimensi nilai yang diukur 



93 
p-ISSN: 2803-1507    e-ISSN:  2803-1531 

A Human Resource Management Model Based…  (M. Jeremiah et al.) 

Indeks Kolektivitas (IK)  tidak dimaksudkan sebagai instrumen pengukuran statistik inferensial, melainkan 

sebagai bentuk kuantifikasi terbatas (quantitizing qualitative findings) untuk meningkatkan keterbacaan 

empiris temuan kualitatif dan mendukung perumusan model MSDM berbasis nilai kolektif. 

3.7. Validitas dan Reliabilitas Data 

Uji validitas dilakukan melalui expert judgment, dengan melibatkan tiga pakar koperasi dan dua akademisi 

bidang manajemen sumber daya manusia. Para pakar diminta menilai kesesuaian indikator nilai kolektif 

dengan konteks koperasi modern di Indonesia. Hasil validasi ini digunakan untuk memperbaiki instrumen 

wawancara dan panduan observasi. Reliabilitas data diuji melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, 

yang dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara antar informan, mencocokkan dengan observasi 

lapangan, serta meninjau kembali dokumen organisasi koperasi. Langkah ini memastikan konsistensi data 

dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Selain itu, member check dilakukan kepada 

informan utama untuk memverifikasi interpretasi data oleh peneliti. Proses validasi dan reliabilitas ini 

menjadi jaminan bahwa model MSDM berbasis nilai kolektif yang dihasilkan benar-benar mencerminkan 

praktik nyata di lapangan. 

4. HASIL DAN DISKUSI 

4.1. Hasil 

4.1.1. Gambaran Umum Koperasi Modern di Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi modern di Indonesia mengalami perkembangan signifikan 

menuju sistem manajemen yang lebih adaptif dan digital. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

(2024), sebanyak 2.145 koperasi telah menerapkan sistem digital secara penuh, meningkat 27% dari tahun 

sebelumnya. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai kolektif seperti kebersamaan dan partisipasi anggota dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Distribusi tingkat digitalisasi koperasi ditampilkan pada Tabel 3, yang memperlihatkan bahwa 45,2% 

koperasi telah berstatus digital aktif, 39,5% berada pada tahap semi-digital, dan 15,3% masih menggunakan 

sistem tradisional. Tabel tersebut menunjukkan bahwa arah pengelolaan koperasi di Indonesia semakin 

mengarah pada digitalisasi dan profesionalisasi manajemen. Perubahan ini menjadi landasan penting bagi 

penguatan sistem berbasis nilai kolektif dalam pengelolaan sumber daya manusia koperasi modern. 

Tabel 3. Distribusi Koperasi Modern Berdasarkan Digitalisasi Manajemen 

Kategori Koperasi Jumlah Persentase (%) 

Koperasi Digital Aktif 2.145 45,2 

Koperasi Semi-Digital 1.876 39,5 

Koperasi Tradisional 724 15,3 

 

4.1.2. Penerapan Nilai Kolektif dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan nilai kolektif menjadi fondasi utama dalam sistem manajemen 

sumber daya manusia koperasi modern di Indonesia. Nilai-nilai seperti kebersamaan, tanggung jawab sosial, 

dan gotong royong diterapkan dalam berbagai aspek manajerial, mulai dari proses rekrutmen, pembagian 

tugas, hingga evaluasi kinerja. Pengurus dan anggota koperasi menekankan pentingnya kerja tim dan saling 

mendukung dibandingkan kompetisi individu. Pendekatan ini mendorong terciptanya budaya kerja yang 

harmonis dan meningkatkan loyalitas anggota terhadap organisasi. 

Penerapan nilai kolektif juga diwujudkan melalui program pelatihan rutin yang berorientasi pada kolaborasi 

dan penguatan solidaritas antaranggota. Beberapa koperasi contoh seperti Koperasi Mandiri Digital dan 

Koperasi Sejahtera Nusantara menerapkan sistem penghargaan berbasis tim, bukan individu, untuk 

menumbuhkan rasa kepemilikan bersama terhadap hasil kerja. Hubungan antara nilai kolektif dan 

peningkatan kinerja tim divisualisasikan pada Gambar 1, yang memperlihatkan alur integrasi nilai sosial ke 

dalam sistem HRM koperasi modern. Gambar 1 tersebut memperjelas bahwa semakin kuat penerapan nilai 

kolektif dalam kebijakan dan praktik HRM, semakin tinggi tingkat kohesi sosial dan motivasi anggota. 

Kondisi ini menjadi dasar bagi peningkatan produktivitas dan keberlanjutan koperasi di era digital. 
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Gambar 1. Skema Integrasi Nilai Kolektif dalam Manajemen SDM 

4.1.3. Penguatan Temuan Kualitatif melalui Analisis Kuantitatif Pendukung 

Sebagai bagian dari pendekatan mixed methods dengan desain sequential exploratory, penelitian ini 

melengkapi temuan kualitatif dengan analisis kuantitatif pendukung untuk memperlihatkan kecenderungan 

hubungan antara internalisasi nilai kolektif dan kinerja koperasi. Analisis hubungan antar variabel dilakukan 

secara eksploratif menggunakan pemodelan numerik sederhana (descriptive-exploratory regression), tanpa 

dimaksudkan sebagai pengujian hipotesis inferensial, berdasarkan data numerik yang bersumber dari laporan 

kinerja koperasi dan skor Indeks Kolektivitas (IK). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai kolektif memiliki 

hubungan positif dan signifikan secara statistik dengan kinerja koperasi, yang mengindikasikan bahwa 

koperasi dengan tingkat internalisasi nilai kebersamaan, gotong royong, dan tanggung jawab sosial yang lebih 

kuat cenderung menunjukkan kinerja organisasi yang lebih baik. Temuan kuantitatif ini tidak dimaknai 

sebagai bukti kausalitas, melainkan sebagai penguat (confirmatory evidence) terhadap pola-pola tematik yang 

telah diidentifikasi dalam analisis kualitatif. Gambar 2 memperlihatkan hubungan positif antara tingkat 

internalisasi nilai kolektif dan kinerja koperasi, di mana variabel tersebut menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten. 

 

Gambar 2. Pengaruh Nilai Kolektif terhadap Kinerja Koperasi 

4.1.4. Indikator Numerik Pendukung dalam Analisis Kualitatif 

Penelitian ini menggunakan indikator numerik secara terbatas untuk mendukung temuan kualitatif, 

khususnya Indeks Kolektivitas (IK) dan indikasi peningkatan produktivitas sebesar 22%. Penggunaan angka 

dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai analisis statistik inferensial, melainkan sebagai kuantifikasi 
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pendukung (supporting quantitative evidence) dalam desain sequential exploratory mixed methods. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. nilai IK dihitung berdasarkan persepsi 63 responden (pengurus dan 

anggota) dari tiga koperasi studi kasus, sementara indikasi peningkatan produktivitas diperoleh dari 

perbandingan data operasional internal koperasi sebelum dan sesudah penguatan nilai kolektif yang 

bersumber dari laporan kinerja organisasi. Nilai rata-rata peningkatan produktivitas sebesar 22% 

mencerminkan kecenderungan perbaikan kinerja internal, bukan ukuran produktivitas makro maupun dasar 

generalisasi lintas koperasi. 

Tabel 4. Ringkasan Indikator Numerik Pendukung dalam Studi Kasus Koperasi 

Koperasi Studi 

Kasus 

Jumlah 

Responden 

Rata-rata 

IK 

Indikasi Perubahan 

Produktivitas (%) 
Sumber Data 

Koperasi A 21 0,72 20% 
Laporan kinerja & 

kuesioner 

Koperasi B 21 0,75 23% 
Laporan kinerja & 

kuesioner 

Koperasi C 21 0,78 24% 
Laporan kinerja & 

kuesioner 

Rata-rata 63 0,75 22% — 

 

Untuk memperjelas keterkaitan antara nilai kolektif dan kinerja koperasi, Gambar 3. menyajikan visualisasi 

hubungan antara nilai IK dan indikasi perubahan produktivitas pada masing-masing koperasi studi kasus. 

Visualisasi ini berfungsi untuk memperkuat keterbacaan empiris temuan kualitatif, bukan untuk 

menunjukkan hubungan kausal statistik. Dengan demikian, seluruh indikator numerik dalam penelitian ini 

harus dipahami secara kontekstual dan deskriptif, selaras dengan karakter penelitian yang kualitatif-dominan, 

serta digunakan secara hati-hati sebagai pendukung interpretasi tematik dan perumusan model MSDM 

berbasis nilai kolektif. 

 

Gambar 3. Hubungan Indeks Kolektivitas dan Produktivitas Koperasi 

4.2. Diskusi 

Temuan empiris penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kolektif tidak berfungsi sebagai norma abstrak, 

melainkan dioperasionalkan secara konkret dalam praktik manajemen SDM koperasi modern, khususnya 

melalui mekanisme rekrutmen berbasis partisipasi, sistem penghargaan kolektif, serta pelatihan yang 

menekankan kerja tim. Kekhasan utama dari kasus yang diteliti terletak pada integrasi nilai kebersamaan ke 
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dalam sistem manajerial formal, bukan hanya dalam budaya informal organisasi, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 1 dan temuan wawancara di tiga koperasi studi kasus.  

Berbeda dari sebagian penelitian sebelumnya yang menempatkan nilai kolektif sebagai faktor pendukung 

non-teknis, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa internalisasi nilai kolektif memiliki keterkaitan 

empiris dengan kinerja koperasi, sebagaimana tercermin dari konsistensi nilai Indeks Kolektivitas (IK) dan 

indikasi peningkatan produktivitas internal pada masing-masing koperasi (Tabel 4 dan Gambar 3). Temuan 

ini memperluas hasil penelitian (Gea & Hayati, 2024) dengan menunjukkan bahwa kekuatan sosial koperasi 

tidak hanya bersifat normatif, tetapi dapat dikonstruksi menjadi model manajemen SDM yang terstruktur dan 

terukur secara terbatas melalui pendekatan mixed methods. 

Implikasi utama dari temuan ini adalah bahwa pengembangan model manajemen SDM koperasi modern 

perlu menempatkan nilai kolektif sebagai komponen struktural, sejajar dengan sistem digitalisasi dan 

profesionalisasi manajemen. Model MSDM berbasis nilai kolektif yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kohesi sosial dan partisipasi anggota dapat berfungsi sebagai mekanisme peningkatan 

kinerja internal, terutama dalam konteks koperasi yang beroperasi di lingkungan ekonomi yang dinamis dan 

berbasis komunitas. Namun demikian, temuan ini dibatasi oleh jumlah kasus dan cakupan wilayah penelitian, 

sehingga tidak dimaksudkan untuk generalisasi populasi koperasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan disarankan untuk memperluas variasi konteks koperasi, memasukkan variabel eksternal seperti 

regulasi dan dukungan kebijakan, serta menggunakan desain longitudinal untuk menilai keberlanjutan 

dampak nilai kolektif terhadap kinerja koperasi dalam jangka panjang. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis empiris pada tiga koperasi studi kasus, penelitian ini menemukan bahwa 

internalisasi nilai kolektif meliputi kebersamaan, partisipasi anggota, dan tanggung jawab bersama 

terintegrasi secara nyata dalam praktik manajemen sumber daya manusia koperasi modern. Temuan kualitatif 

menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dioperasionalkan melalui mekanisme rekrutmen partisipatif, sistem 

penghargaan berbasis tim, dan pelatihan kolaboratif. Temuan ini diperkuat oleh indikator numerik pendukung 

berupa Indeks Kolektivitas (IK) dan indikasi peningkatan produktivitas internal rata-rata sebesar 22%, yang 

secara deskriptif menunjukkan kecenderungan hubungan positif antara tingkat internalisasi nilai kolektif dan 

kinerja koperasi. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada pergeseran posisi nilai kolektif dari konsep normatif 

menjadi komponen struktural dalam model manajemen SDM koperasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai sosial dapat dioperasionalkan secara sistematis dan dianalisis secara empiris melalui pendekatan mixed 

methods eksploratif, sehingga memperkaya literatur manajemen koperasi yang selama ini lebih menekankan 

aspek finansial dan kelembagaan. Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

pengembangan koperasi modern perlu menempatkan nilai kolektif sebagai bagian integral dari desain 

manajemen SDM, sejajar dengan digitalisasi dan profesionalisasi organisasi. Pengurus koperasi disarankan 

untuk mengembangkan sistem pelatihan, evaluasi kinerja, dan insentif yang berbasis partisipasi kolektif, 

sementara pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk merancang program 

pembinaan koperasi yang menekankan penguatan kapasitas sosial organisasi. Dengan demikian, nilai kolektif 

berfungsi bukan hanya sebagai fondasi etis, tetapi sebagai instrumen manajerial yang mendukung kinerja dan 

keberlanjutan koperasi. 
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